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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

merdeka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana” (Q.S At-Taubah: 60). 
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Hal yang pertama saya ucapkan yakni Puji dan Syukur saya sampaikan kehadirat 

Allah SWT karena atas segala nikmatn-NYA baik kesehatan jasmani maupun 

rohani sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tidak lupa 

juga Shalawat besertakan salam juga dipanjatkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa umat manusia dari zaman zahikiyah menuju kepada zaman 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat ini dari zaman kegelapan 

hingga terang benderang seperti yang kita rasakan bersama saat ini. 

Kemudian tentu saja skripsi ini saya persembahkan kepada ibunda saya tercinta 

yakni Asrida sosok ibu yang luar biasa tangguh, ibu yang tidak pernah ada kata 

lelah dalam mengasuh, memberi semangat, memotivasi serta memberikan kasih 

sayang. Juga kepada ayahanda tercinta Khairuddin sosok ayah yang luar biasa tak 

kenal dengan kata lelah selalu memotivasi dan memberikan semangat untuk saya 

semoga beliau berdua selalu dalam bimbingan dan lindungan Allah SWT. 

Serta terima kasih juga saya sampaikan kepada keluarga, sahabat seperjuangan 

serta tak lupa juga teman-teman saya dari Prodi Hukum Ekonomi Syariah yang 

namanya tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang selalu memotivasi saya serta 

memberikan do‟a dan semangat yang begitu luar biasa kepada saya dalam 

melakukan setiap kegiatan dalam menyelesaikan penelitian ini dan terima kasih 

selalu ada dalam suka maupun duka yang mana hal tersebut sangat membantu 

penulis dalam mengerjakan skripsi ini hingga selesai. 

Semoga kita semua berada dalam ridha dan dalam bimbingan serta lindungan 

Allah SWT dan apa yang telah kita kerjakan selama ini menjadi amal baik dan 

mendapatkan ganjaran yang baik pula dari Allah SWT. 
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Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang mengkaji mengenai peroses 
pendistribusian zakat yang dilakukan di BAZNAS Muaro Jambi. Adapun Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme pendistribusian zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS Muaro Jambi serta untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi oleh BAZNAS Muaro Jambi dalam melakukan pendistribusian zakat. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data 

observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini adalah (1) 

penentuan calon mustahiq dilakukan dengan melihat 8 asnaf sebagaimana dalam 

Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 60 serta dalam pendistribusiannya memperhatikan 

tiga aspek kemana yakni aman syar‟i, aman regulasi dan aman NKRI. Sedangkan 

dalam proses pendistribusian zakat yang dilakukan, BAZNAS Muaro Jambi 

menerapkan beberapa tahapan yakni (a) Pemetaan calon mustahiq (b) ferivikasi 

data mustahiq (c) pendistribusian zakat (d) pengawasan. (2) adapun kendala yang 

dihadapi oleh BAZNAS Muaro Jambi dalam melakukan pendistribusian zakat di 

Kabupaten Muaro Jambi ada dua hal yakni (a) luasnya wilayah Kabupaten Muaro 

Jambi yang tersebar saling berjauhan (b) transportasi sebagai sarana melakukan 

pendistribusian dan dalam melaksanakan proses pendistribusian zakat yang belum 

memadai. 

 

 

Kata Kunci: BAZNAS, Muaro Jambi, Pendistribusian. 
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ABSTRACT 

This research is a study that examines the zakat distribution process carried 
out at BAZNAS Muaro Jambi. The purpose of this research is to find out the zakat 

distribution mechanism carried out by BAZNAS Muaro Jambi and to find out the 

obstacles faced by BAZNAS Muaro Jambi in distributing zakat. In this study using 

qualitative methods by collecting observational data, interviews and also 

documentation. The results of this study are (1) the determination of mustahiq 

candidates is carried out by looking at the 8 asnaf as in the Al-Qur'an surah At- 

Taubah verse 60 and in its distribution paying attention to three aspects where are 

safe syar'i, safe regulations and safe for the Unitary State of the Republic of 

Indonesia. Meanwhile, in the process of distributing zakat, BAZNAS Muaro Jambi 

implemented several stages, namely (a) Mapping mustahiq candidates (b) mustahiq 

data verification (c) distribution of zakat (d) supervision. (2) the obstacles faced by 

BAZNAS Muaro Jambi in distributing zakat in Muaro Jambi Regency are two 

things namely (a) the vast area of Muaro Jambi Regency which are spread far apart 

from each other (b) transportation as a means of distributing and in carrying out 

the process of distributing zakat inadequate. 

 

 

 
Keywords: BAZNAS, Muaro Jambi, distribution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Islam merupakan agama yang universal, ajaran Islam mencakup banyak 

aspek yang dibutuhkan manusia dalam bermasyrakat. Di dalamnya tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan manusia (habbuminanna), tetapi Islam 

juga mengatur hubungan manusia dengan tuhannya (habluminallah) serta 

mengatur hubungan manusia dengan lingkungan tempat mareka tinggal. 

Agama Islam telah menjelaskan dengan tegas bahwa zakat merupakan 

salah satu rukun dan fardhu yang mewajibkan ditunaikan oleh setiap muslim 

yang hartanya sudah memenuhi kriteria dan syarat tertentu yang diatur dalam 

Islam.
1
 Adapun secara etimologi, zakat memiliki arti berkembang, bertambah, 

banyak, dan berkah. Maka dari itu, dikatakan “tumbuhan telah berzakat” 

apabilah tumbuhan itu telah bertambah besar, “nafkah itu telah berzakat” 

apabilah nafkah tersebut telah diberkahi, dan “si fulan bersifat zakat” jika ia 

memiliki banyak kebaikan.
2
 

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga merupakan instrumen utama dalam 

ajaran Islam, yang berfungsi sebagai distributor aliran kekayaan dari tangan 

orang kaya kepada orang miskin. Zakat di samping termasuk ke dalam kategori 

ibadah mahdah, juga memiliki dimensi ekonomi. Bahkan dalam prespektif ilmu 

ekonomi, zakat dapat pula dijadikan instrumen utama kebijakan fiskal. 

 

 
 

1
 Akhmad Muhajidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), Hlm 59 

2
 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Jogjakrta: PT. Diva Press, 2013), Hlm 13 
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Meskipun sangat disayangkan bahwa hingga saat ini belum ada satu negara 

Islam pun di dunia ini yang menjadikan zakat sebagai instrument utama 

kebijakan fiscal. Zakat merupakan suatu ibadah yang kewajibannya 

disejajarkan dengan shalat. Hal ini berdasarkan pada Firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi: 

 

 

 
Artinya: 

ْ   نْ    ُْ   عْ   كْ    ْ
 را

عْ  

 ال

كْ   رْ  

ْ   عُْ  

 مْ   اً

  ْ
 اً

  ْ ْ   زْ 

جٌ    ك
  ًْ  

اٌااتُ ْ 

 ل

لٌْ   ْ ْ ص

 ج  
اٌُْ  ه

 ال

ق  ًا  ْ  

 ُ ْ 

“Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk”.
3
 

 

Sedangkan secarah istilah, meskipun para ulama mengemukakannya 

dengan redaksi yang agak berbeda antara satu dan lainnya, akan tetapi pada 

perinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah Swt mewajibkan kepada pemiliknya, untuk 

diserahkan kepada yang berhak menerimannya, dengan persyaratan tertentu 

pula. Hubungan antara pengertian zakat menurut etimologi dan istilah, sangat 

nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikelurkan zakatnya akan menjadi 

ibadah, tumbuh, berkembang, dam bertambah, suci dan beres (baik).
4
 

Dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman mengenai zakat sebagaimana 

 

yang tercantum dalam surah At-Taubah 103 berikut: 
 

  ْ ْ   نْ 

 

إ

  ْ 

هْ  

   ْ

 م

صْ   ُْ   عل  ْ  

   ْ  ْ
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 ىنْ  

 ًْ   اي  ت  

ْ   زْ   كْ 

ُ 

رُْ خًُ ْ  

 مْ   هُ 

هْ   و  ط  تُ  ح  دق  ْ   صْ  

 مْ   

 نْ   مْ  

مْ   ْ  أ

لًْ   ْ   

  ْ 

 ذْ   خُْ 

سْ   نْعل  ْ  

مْ   

 ُ

   ْ

 ع
  ْ  ْ  ْ  نْ   ٱًْ   للُ ْ 

ل  

هُ 

 ْ   مْ   
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ًْ   صل  ْ   كْ   سْ  

 كْ   خ  
 

 
 

3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), Surah Al-Baqarah ayat 43. 
4
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen, (Depok: Gemainsani, 2008), 

Hlm 7 
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6
 Amir Syaifuddin, Garis-garis besar Fiqih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), Hlm, 37. 

 

 

 

Artinya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.
5
 

 

Zakat adalah salah satu ibadah pokok dan termasuk salah satu rukun 

Islam. Secara arti kata zakat yang berasal dari bahasa arab dari akar zaka yang 

mengandung beberapa arti seperti membersihkan, bertumbuh dan berkah. 

Dalam Islam hukum, zakat diartikan pemberian tertentu dari harta tertentu 

kepada orang tertentu menurut syarat-syarat yang ditentukan.
6
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu- 

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 

8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin 

mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan 

sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penangulan kemiskinan, dalam 

rangkan meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara 

melembaga sesuai dengan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

 
 

5
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), Surah At-Taubah ayat 103 
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8
 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), Hlm 21 

 

 

 

kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas dalam pengelolaan zakat. 

Perekonomian adalah kebutuhan setiap manusia dalam memenuhi dan 

mengakselerasikan tatanan kehidupan sehari-hari. Disadari atau tidak setiap 

interaksi terhadap perekonomian dari segi pertanian, perdagangan, dan 

perindustrian tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas ekonomi, karena ekonomi 

adalah roda kehidupan yang selalu berputar yang mengantarkan manusia kearah 

perubahan untuk menjadi lebih sejahtera.
7
 

Kemiskinan merupakan salah satu alat ukur kesejahteraan masyarakat, 

dengan mengukur pendapatan dan konsumsi masyarakat. Masalah kemiskinan 

merupakan salah satu penyebab munculnya permasalahan perekonomian 

masyarakat, karena definisi kemiskinan adalah lemahnya sumber penghasilan 

yang mampu diciptakan individu, masyarakat yang juga mengimplikasikan 

akan lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu sendiri 

dalam memenuhi segala kebutuhan perekonomian dan kehidupannya.
8
 

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan dalam kerangka konsep dan 

sistem ekonomi dan keuangan Islam adalah instrument Zakat. Zakat adalah 

nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 

menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula. Dalam pendistribusiannya, 

zakat tidak hanya lagi disalurkan dalam bentuk konsumtif saja, namun juga 

 
 

7
 Idri, Hadist Ekonomi dalam Prospektif Islam Hadist Nabi, Cet 1, (Jakarta: Kencana, 

2015), Hlm 6 
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dalam bentuk produktif. Hal ini diatur dalam UU No 23 tahun 2011 pasal 27 

ayat 1 menyatakan bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
9
 

Pendistribusian dana zakat secara produktif yang dilakukan lembaga zakat 

sangat disarankan. Pengembangan zakat bersifat produktif dapat dilakukan 

dengan menjadikannya sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi 

penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai 

kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut, diharapkan fakir 

miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, 

mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk 

menabung sehingga dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masayrakat.
10

 

Berdasarkan dari observasi awal yang dilakukan, di BAZNAS Kabupaten 

Muaro Jambi sendiri didapati bahwasanya BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi 

secara rutin setiap bulannya mendistribusikan zakat kepada mustahiq. Dalam 

melakukan pendistribusian zakat, dilakukan dengan menerapkan berbagai 

program yang telah dibuat. program BAZNAS Muaro Jambi seperti program 

Muaro Jambi Sehat yang mana program ini sendiri terfokus pada aspek 

kesehatan meliputi bantuan berobat, bantuan pembayaran BPJS kelas 3 bagi 

pasien yang harus segera mendapatkan penanganan medis, pendampingan 

pasien, khitanan massal, sumur bor, WC Ponpes, dan bantuan lain yang 

 

9
 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 27 Ayat 1 

10
 Nita Purnamasari, Peranan Distribusi Dana Zakat Produktif Dalam Pemerdayaan 

Ekonomi Mustahik Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Pekanbaru, Skripsi, 2016, Hlm 

4 
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berkaitan dengan bidang kesehatan masyarakat. Kemudian terdapat program 

Muaro Jambi Cerdas dengan sasaran utamanya yakni pada bidang pendidikan 

meliputi beasiswa pendidikan dalam dan luar negeri, sarana sekolah, prasarana 

belajar, beasiswa santri ponpes, bantuan santri tahfiz, bantuan rumah tahfiz, dan 

lain-lain yang bermuara pada program SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana). 

Kemudian program Muaro Jambi Peduli dengan sasaran meliputi kepedulian 

terhadap masyarakat yang membutuhkan, diantaranya seperti bedah rumah, 

rehab rumah, tanggap bencana, bantuan paket sembako, bantuan kaki palsu 

prostetik, alat bantu jalan, masker, penyemprotan desinfektan, musafir, anak 

punk yang melahirkan dijalanan dan lainya. Serta program Muaro Jambi 

Makmur yang berfokus pada pendayagunaan dana zakat untuk masyarakat yang 

memerlukan permodalan tetapi tidak memiliki akses perbankan maupun 

permodalan lain sehingga sangat sulit untuk berusaha. Sasaranya adalah 

menciptakan Wirausaha pada usaha berskala kecil (micro) agar diupayakan 

menjadi muzakki atau munfiq dan program Muaro Jambi Taqwa yang menyasar 

bidang keagamaan yang meliputi bantuan terhadap Guru PAMI (Pengajian 

Antara maghrib dan Isya), bantuan ekonomi muallaf, bantuan untuk nikah 

massal, bantuan untuk pembangunan masjid maupun musholla dan lain-lain.
11

 

Adanya pendistribusian zakat yang dilakukan tentu diperlukan adanya 

pengawasan atau monitoring serta pembinaan kepada mustahiq agar dapat 

menggunakan batuan atau zakat yang diberikan sebagaimana mestinya dan 

bukan untuk kebuthan lain terlebih berupa kebutuhan sesaat yang bersifat 

 
 

11
 Observasi Awal, BAZNAS Muaro Jambi, 2022 
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sekunder. Melakukan monitoring atau pengawasan setiap bulan untuk melihat 

kelemahan dan kemajuan agar dapat meninjau perkembangan usahanya dan 

memberikan motivasi. Jika mustahiq cenderung menggunakan modal usaha 

atau zakat yang diberikan habis untuk kebutuhan sesaat dan tidak sebagaimana 

mestinya, tentu hal tersebut merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan 

aturan sebenarnya, dalam aturan bahwa dana untuk modal usaha tersebut 

diperuntukkan untuk mengembangkan usahanya yang lebih optimal dan 

masyarakat harus dibantu dan dikeluarkan dari kemiskinan, sehingga 

masayrakat dapat menjadi lebih sejahterah. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji lebih mendalam mengenai pendistribusian 

zakat yang dilakukan sebagai sarana mencapai kesejahteraan masayrakat 

mengingat jika pengelolaan dan pendistribusian zakat dapat dilakukan dengan 

tepat baik dalam hal pengelolaan, pendistribusian, hingga pasca 

pendistribusian. Oleh karenanya, penulis mengangkan judul penelitian 

“Pendistribusian Zakat Sebagai Sarana Mencapai Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi BAZNAS Muaro Jambi)”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasaran latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pendistribusian zakat dilakukan oleh BAZNAS 

Muaro Jambi? 
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2. Apa kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Muaro Jambi dalam melakukan 

pendistribusian zakat? 

C. Batasan Masalah 

 

Agar pembahasan tidak terlalu melebar dan keluar dari jalur judul 

mengingat waktu yang tersedia sangat terbatas, pembahasan masalah sangat 

diperlukan dalam penelitian ini. Maka penulis membatasi penelitian ini dengan 

membahas terkait dengan mekanisme pendistribusian zakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS Muaro Jambi dan peneliti tidak mengkaji hal lain selain dari hal 

tersebut. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berkaitan dengan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini ditetapkan 

a. Ingin mengetahui mekanisme pendistribusian zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi? 

b. Ingin mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Muaro 

Jambi dalam pendistribusian zakat. 

2. Kegunaan Penelitian 
 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut maka ada beberapa 

kengunaan yang dapat diambil, antara lain: 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

terhadap para pecinta ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

pendistribusian zakat. 



1
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah cakrawala berfikir bagi 

penulis dan untuk menambah keilmuan yang dipersembahkan kepada 

mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Syariah dan Universitas 

Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 

c. Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

pada Fakultas Syariah bagu Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin Jambi. 

E. Kerangka Teori 

 

1. Pendistribusian Zakat 

 

Pendistribusian merupakan suatu kegiatan penyaluran ataupun 

pengiriman barang dan sebagainya kepada orang banyak ataupun kepada 

beberapa tempat. Sehingga pendistribusian zakat dapat dimaknai dengan 

penyaluran maupun pengiriman zakat kepada mustahiq atau orang yang berhak 

menerimanya. Al-Qur‟an dalam Surah At-Taubah ayat 60 telah menyebutkan 

mengenai kelompok penerima zakat tersebut sebagaimana yang berbunyi 

berikut: 

 جْ  

ُْ لُْ ق

هُْ بً

 مْ   ُْ 
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لؤ

  ْ  ْ
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  ْ  ارق  ْ 

  ْ  ْ  ْ  للُ ْ 

ٱل

   ْ

 ٱً

  ًْ

 فَ  

ٱ

   ْ  ْ  ْ لل  ْ 

   ْ 
Artinya: 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
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perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Surah At-Taubah: 60)

12
. 

 

Dalam hal pendistribusian zakat, terdapat kelompok yang berhak 

menerima zakat. Pendistribusian zakat sendiri juga merupakan suatu aktifitas 

atau kegiatan untuk mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya 

menyalurkan dana zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahiq 

sehingga tercapai tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang 

perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok msyarakat miskin, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.
13

 

Distribusi merupakan penyaluran harta yang ada baik dimiliki oleh pribadi 

atau umum (public) kepada pikah yang berhak menerimanya yang ditujukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan syariat. Dalam 

buku lain mengatakan bahwa distribusi merupakan penyaluran atau pembagian 

sesuatu kepada pihak yang berhak menerima zakat (mustahiq).
14

 

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahiq sesuai dengan syariat islam. 

Pendistribusian zakat, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayaan.17 

Pendistribusian merupakan suatu kegiatan dimana zakat bisa sampai kepada 

mustahiq secara tepat. Kegiatan pendistribusian sangat berkaitan dengan 

pendayagunaan, karena apa yang akan didistribusikan disesuaikan dengan 

pendayagunaan. Akan tetapi juga tidak bisa terlepas dari penghimpunan dan 

 

12
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), At-Taubah Ayat 60 
13

 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 
14

 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), Hlm. 131 
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pengelolaan. Jika penghimpunannya tidak maksimal dan mungkin malah tidak 

memperoleh dana zakat sekalipun maka tidak akan ada dana yang bisa 

didistribusikan. 

Tentunya disertai pula dengan dukungan teknis dan manajemen bagi 

kaum ekonomi lemah, sehingga mereka bisa mandiri dan terlepas dari 

kemiskinan. Diharapkan pada tahun-tahun berikutnya si mustahiq tadi tidak lagi 

sebagai penerima zakat, tetapi telah berubah nasibnya menjadi membayar zakat 

(muzakki).
15

 

Zakat mungkin didistribusikan secara langsung kepada orang-orang yang 

berhak baik kepada satu atau lebih penerima zakat maupun kepada organisasi 

social yang mengurusi fakir miskin. Namun, menghindari pemberian zakat 

kepada orang yang salah, maka pembayaran zakat hendaknya memastikan dulu. 

Dalam bentuk dan sifat penyaluran zakat, jika kita melihat pengelolaan zakat 

pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, kemudian diaplikasikan pada 

kondisi sekarang, maka kita dapati bahwa penyaluran zakat dapat dibedakan 

dalam dua bentuk, yakni bantuan zakat yang bersifat konsumtif atau sesaat dan 

bersifat pemberdayaan atau produktif.
16

 

Oleh karenanya dalam melakukan suatu pendistribusian zakat, maka 

diperlukan penentuan sasaran yang sebenarnya berhak atasnya. Juga tentu 

membutuhkan suatu perencanaan yang pasti agar dapat mencapai tujuan. Agar 

amil zakat bisa profesional dituntut kepemilikan data muzakki dan mustahiq 

 

 
 

15
 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), Hlm 122 

16
 Areif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencara, 2008), Hlm 155 
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yang valid, menyampaikan laporan keuangannya kepada masyarakat secara 

transparan, diawasi oleh akuntan publik, dan sumber daya yang profesional, 

serta program kerja yanag dapat dipertanggung jawabkan. Pengelolaan zakat 

dapat juga ditunjang oleh penggunaan teknologi informasi untuk 

mempermudah pengelolaan dan pengorganisasian dana zakat.
17

 

2. Zakat 

 

Zakat merupakan salah satu dari 5 (lima) kewajiban pokok (rukun) yang 

Allah wajibkan kepada seluruh makhluk dan terlebih umat Islam. Kesadaran 

umat Islam untuk menunaikan zakat sebagai suatu perintah mutlak dari Allah, 

tidak hanya memiliki implementasi pahala bagi pelakunya (muzakki) akan 

tetapi lebih dari itu ketimpangan sistem sosial yang ada berupa kemiskinan dan 

serba ketidakberdayaan kaum dhuafa akan terjawab.
18

 

Secara etimologis kata zakat berasal dari kata „‟zaka’’, yang berarti suci, 

baik, berkah, terpuji, bersih, tumbuh, berkembang. Makna zakat adalah lafash 

musytarakah (kata yang mengandung sejumlah makna), antara thaharah atau 

kebersihan, an-namaa atau pertumbuhan, berkah dan pujian
19

. Secara harfiah 

zakat berasal dari akar kata dalam bahasa Arab yang berarti memurnikan dan 

menumbuhkan.
20

 

Zakat juga bermakna kebaikan dan asal kata tersebut dari penambahan 

kebaikan. Seperti kata, „’rajulun zaka‟‟ bertambah kebaikannya. Zakat secara 

 
17

 Andri Soemitra, Bank Lembaga Keuangan Syariah, (Kencana: PT Kharisma Putra 

Utama, 2009), Hlm. 449 
18

 Dwi Haryanto, Strategi Pengelolaan Zakat, (Bandung: Widina, 2021), Hlm 45 
19

 Suparman Usman, Hukum Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), Hlm 158 
20

 Abdullah Muhammad Ath-Thayyar, Bunga Rampai Hukum Islam: Zakat 

(Jakarta:Griya Ilmu, 2011), Hlm 11 
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bahasa bahasa merujuk pada beberapa makna, diantaranya, tumbuh, pujian, dan 

penyucian. Adapun dalam pengertian syariat, zakat adalah kewajiban yang 

khusus berkenaan dengan harta tertentu, untuk kelompok tertentu dan pada 

waktu tertentu. 

Dalam kitab fikih, perkataan zakat dimaknai suci, tumbuh dan 

berkembang serta berkah. Yang mana makna ini dihubungkan dengan harta, 

menurut Islam harta yang telah dizakati akan tumbuh dan berkembang serta 

suci dan berkah.
21

 

Menurut istilah zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 

Allah swt. diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

Sedangkan menurut ulama fiqih, zakat adalah memberikan harta tertentu yang 

dimiliki untuk orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Sementara 

madzhab Hambali mendefinisikan zakat dengan makna: hak orang lain yang 

wajib dikeluarkan dari harta tertentu untuk golongan tertentu dan waktu 

tertentu.
22

 Definisi Madzhab Hambali ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

definisi para ulama lainnya. 

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 

badan uasaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 

syariat Islam. Zakat merupakan salah satu rukun Islam dari lima rukun yang 

 

 

 
21

 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya, (Bogor: CV Anugrah 

Sentosa, 2017), Hlm 4 
22

 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab, jilid 2 (Jakarta: Pustaka Al- 

Kautsar, 2015), Hlm 422 
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membentuk Islam. Oleh karena itu hukum berzakat bagi orang yang sudah 

memenuhi syarat adalah fard}u ‟ain.
23

 

Berdasarkan definisi-definisi zakat di atas dapat dipahami bahwa zakat 

merupakan kewajiaban seorang muslim mengeluarkan sebagian hartanya yang 

telah mencapai nisab dalam waktu tertentu dan diberikan kepada orang-orang 

yang berhak menerima zakat untuk menyucikan dan membersihkan jiwa dan 

hartanya sesuai yang disyariatkan dalam Al-Qur‟an. Menurut bahasa harta 

adalah segala sesuatu yang diinginkan sekali sekali oleh manusia untuk 

memiliki, memanfaatkan dan menyimpannya. Menurut syar'a, harta adalah 

segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat digunakan 

(dimanfaatkan) menurut ghalibnya (lazim). Sesuatu dapat disebut dengan maal 

(harta) apabila memenuhi 2 (dua) syarat, yaitu: 

1) Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun dan dikuasai. 
 

2) Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya. Misalnya rumah, 

mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan sebagainya.
24

 

Zakat penghasilan atau yang dikenal juga sebagai zakat profesi, zakat 

pendapatan adalah bagian dari zakat mal yang wajib dikeluarkan atas harta yang 

berasal dari pendapatan atau penghasilan rutin dari pekerjaan yang tidak 

melanggar syariah. Nishab zakat penghasilan sebesar 85 gram emas per tahun. 

Kadar zakat penghasilan senilai 2,5%.
25

 

 

 

 
23

 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab, jilid 2 (Jakarta: Pustaka Al- 

Kautsar, 2015), Hlm 422 
24

 Globalzakat.id diakses pada 14 November 2022. 
25

 Baznas.go.id diakses pada 14 November 2022. 

https://www.globalzakat.id/tentang/zakat-maal
https://baznas.go.id/id/zakat-penghasilan
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjelaskan, penghasilan yang 

dimaksud ialah setiap pendapatan seperti gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain- 

lainnya yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, 

pegawai, karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, 

dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. 

Zakat merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan Allah (hablumminallah 

verikal) dan sebagai kewajiban kepada sesama manusia (habluminnas 

horizontal). Zakat juga sering disebut ibadah kesungguhan dalam harta 

(mualiyah ijtihadiyah). Tingkat pentingnya zakat terlihat dari banyaknya ayat 

yang menyandingkan perintah shalat. Sedangkan tujuan zakat adalah untuk 

mencapai keadilan sosial ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dari 

bagian dengan ukuran tertentu harta si kaya dan si miskin.
26

 

a. Hukum Zakat 

 

Hukum zakat adalah wajib. Orang yang menunaikannya akan mendapat 

pehala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapatkan siksa. 

Kewajiban zakat tersebut telah di tetapkan melalui dalil-dalil qath‟i (pasti dan 

tegas) yang terdapat dalam al quran dan hadits sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnnya, serta telah disepakati oleh para ulama (ijma‟) terkait 

hal tersebut. 

Zakat merupakan kewajiban dari kewajiban-kewajiban Islam dan rukun 

dari rukun Islamyang lima terpenting setelah sholat. Sebagaimana Firman Allah 

SWT: 

 
 

26
 Hikmah Kurnia, dkk,.Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media, 2008), hlm 8. 
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Artinya: 

كْ  

عْ   
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  ْ  ْ
 را
 مْ  
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“Dan dirikanla sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang- 

orang yang ruku”.
27

 

 

Dan Firman-Nya yang lain: 
 

  ْ هْ   نْ 

   ْ

 مْ   

 ْ  ا

صْ   ُْ   عل  ْ  

   ْ  ْ
 ل

هْ   ًْ    اي  ت  

   ْ

 م

زْ  

   ْ  ْ
ك

   ْ

ُ 

رُْ خًُ ْ  

 مْ   هُ 

هْ   و  ط  تُ  ح  دق  ْ   صْ  

 مْ   

  ًْ

 ال  

 نْ   مْ  

 مْ   ا  

 ذْ   خُْ 

 

 
 

Artinya: 

سْ   مْ   ُْ   ْ  لعْ  

مْ   

   ُْ 

 عْ   

  ًْ
   ْ

   ْ  للاُ ْ 

ْ   مْ   ْ   وُ ل   نْ  
س

   ْ
 ك

  صْ  
خًلْ 

 كْ    ْ  

“Ambilah zakat dari sebagian harta mareka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mareka dan mendoalah untuk mareka. 

Sesunguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mareka 

dan allah maha mendengar lagi maha mengetahui”.
28

 

Zakat merupakan salah satu syarat sahnya keIslaman seseorang. Zakat 

merupakan rangkaian tak terpisahkan dari ajaran Islam. Bagi yang menolak 

membayar zakat, maka tidak dijamin keamanan darah dan hartanya. 

Sebagaimana Sabda Rasulullah Shallallahu „alaihi Wasallam: 

 مُْ 

حْ   

   ْ  ْ

م

د

ا

  ْ 
  ْ  نْ   أً  ْ   نْ 

ا

ل  

 و  ل  إ   

ال  إ  

للاُ    ْ 

اًُْ  حْ   شو  ْ   أ   د

 تَ  

  ُ 

 لْ  

نلا

  ْ  ْ
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Putra, 1989), At-Taubah ayat 103 

 

 

 نْ   سْ     ا

أُ 

اق  

 خ  

 خُْ 

 أ  

 ْ ر مْ   أُ 

علُ ْ   كْ   ذل  ْ  

 اً

 ذاْ  

 ف  

  ْ  ،ج  زكا  ْ 

 إ  ف  

ًْ   ال اٌؤتُ ْ  
 ُُ 

  ْ  ْ
 ح  ص ل  

اٌُْ   ه

 ال
للا   ُْ   ًقُّ  ْ    ْ

، 
سُْ   رْ  

 لُْ   ًْ   

ْ   ساتوُُ ْ   عَل  ْ  

 م
  ًْ

 حْ   

ْ س ل  

 مْ   
  ْ  قْ 

 لْ   ا

 ال  إ   مْ   ـوًُال  ْ  

 حْ   ب  

  ًْ
ْ   أ  

 م

ءْ  

 مْ   هُ 
دْ  

   ْ
 ها

هن  ْ  

ُ 
اٌُْ  صْ    عْ    ه

 

 
 

Artinya: 

عْ   ]ًهسلن الثخارُ رًاه] ٍْ  

 ال

للا    خ   ْ 

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 

tiada ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 

mendirikan shalat, membayar zakat. Kalau mereka telah melaksanakan 

semua itu maka terpeliharalah dariku darah dan harta mereka kecuali 

 

27
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), Al-Baqarah ayat 243. 
28

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 
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2011), Hlm 287. 

 

 

 

berdasarkan hak Islam lalu perhitungan mereka diserahkan kepada 
Allah” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima. Kewajiban zakat ini adalah 

suatu keharusan bagi setiap muslim. Terlebih zakat merupakan salah satu dari 

lima rukun islam. 

b. Macam-Macam Zakat 

 

Adapun zakat terdiri dari dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat maal : 

 

1) Zakat Fitrah 

 

Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan kepada setiap muslim setelah 

matahari terbenam diakhir bulan ramadhan. Lebih utama jika dibayar sebelum 

shalat Idul Fitri, Karena jika dibayar setelah shalat Ied, maka sifatnya seperti 

sedekah biasa, bukan zakat fitrah.
29

 Seorang muslim wajib membayar zakat 

fitrah untuk dirinya dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya seperti 

istri, anak dan pembantunya yang muslim. Akan tetapi boleh bagi seorang istri 

dan anaknya ataupun pembantu membayar zakatnya sendiri. Zakat fitrah tidak 

mengenal nishab dan dibayar 1 (satu) sha‟ makanan pokok pada suatu 

lingkungan masyarakat dalam bertahan hidup. 1 sha‟ adalah ukuran 1 mud dan 

ukuran 1 mud adalah genggaman 2 tangan orang dewasa (atau kira-kira 2,176 

kg). Adapun jika muzaki ingin membayar dengan menggunakan uang menurut 

Imam Abu Hanifa dibolehkan, walaupun sebaiknya yang diberikan adalah 

makanan.
30

 

 

 

29
 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 

2011), Hlm 285. 
30

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 
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2) Zakat Harta ( Maal ) 
 

Zakat harta benda atau zakat maal telah di fardhukan Allah SWT sejak 

permulaan zaman Islam, sebelum nabi hijrah ke Madinah. Islam sangat 

memperhatikan urusan ini, karena zakat adalah soal tolong-menolong yang 

amat diperlukan dalam kehidupan masyarakat dari segala lapisan masyarakat.
31

 

Zakat harta atau zakat maal adalah zakat boleh dibayarkan pada waktu yang 

tidak tertentu, mencakup hasil perniagaan, pertambangan, hasil laut, hasil 

ternak, hasil perkebunan, emas dan perak serta hasil kerja (profesi) yang masih- 

masing mempunyai perhitungan sendiri.
32

 

Zakat maal yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat- 

syarat tertentu. Dan zakat maal juga telah diatur dalam hukum-hukum yang 

disimpulkan dari sumber-sumber syariat Islam. Diantaranya yang terpenting 

adalah sebagai berikut: 

a) Zakat adalah kewajiban yang ditetapkan oleh Allah ta‟alah. 

 

b) Zakat adalah salah satu rukun Islam. 

 

c) Zakat adalah ibadah maliyah (yang dengannya seorang mukmin 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan bersyukur atas nikmat dan 

rezekinya). 

d) Zakat adalah harta tertentu yang terdapat dalam harta tertentu. 
 

 

 

 

 

 

 
 

31
 Moh Rifa‟i, Ilmu Fiqih Lengkap, (Semarang: Pt Karya Toha Putra, 1978), Hlm 368 

32
 Sri Nurhayati dan Wasilah,Akuntansi Syariah di Indonesia, (Makasar: Salemba 

Empat,2013), Hlm 285 



22 
 

 

 

e) Zakat adalah yang bersifat hauliyah (tahunan). Artinya dapat dibayar pada 

akhir tahun haul (tahun), kecuali zakat hasil pertanian, buah-buahan, dan 

rikaz (harta karun). 

f) Zakat disalurkan kepada orang-orang tertentu yang mana telah ditetapkan 

dalam firmannya, dalam Q.S.At-Taubah(9): 60. 

g) Zakat tidak dapat ditinggalkan, karena dia adalah piutang Allah. 
 

h) Tidak ada pengulangan dalam zakat. 

 

i) Tidak boleh ada tipu muslihat dalam penunaian zakat.
33

 

 

c. Para Penerima Zakat 

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat ada 8 (delapan) 

kelompok
34

 yang terdapat di dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 60: 

 جْ   مْ   تًوُُ ْ  

ق

 ُْ

ل

 ُْ 

مُْ 

   ْ
لؤ

  ْ  ْ

 ْ  ف

اًْ  

 لْ   

ّْ   عل  ْ  

 اى  
ُْ   هل  ْ  

 نْ   

  ْ
 عا

اًْ  

 لْ   
كْ  

   ْ

 ُ

   ْ
 ن

  ْ
م

   ْ

 س

  ْ

 لْ   اً

رْ  

اْ   

 ءْ   

 خُْ 

ْ  ل
فلْ   

قُْ 

  ْ 

  ْ
د

   ْ

 ق

 هاْ   صْ ْ  

 ال

 ن  ا  

  ْ  ضح  ْ   نْ   مْ 
رْ  

   ُْ 

 ْ   لْ  

 ف  
اًْ   ال نْ   ْ ُ ْ ْ سة  

 ْ ب 

  ْ

ْ للاْ   

  ْ
 

رْ   ُْ   فً  ْ   لْ   ْ ُ سة  ْ  

مْ   

   ُْ 

 نْ   

  ْ
 غا

 بْ  

   ًْ

 لْ   ا

  ْ  ْ
 ارق  

 ال فًَ  ْ  

 

 
 

Artinya : 

عْ   مْ   ُْ   كْ    حْ  

ْ  ل
   ُْ

   ْ

 م

  ْ

ْ للاْ   

 ُْ 

ْ للاْ   ْ  

  ْ   ْ

   ًْ 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang 
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dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk merdeka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

maha mengetahui lagi maha bijaksana”.
35

 
 

 

 

 

 
 

33
 Hussein Syahatah,Cara Praktis Menghitung Zakat, (Kalimantan Timur, Kalam 

Pustaka,2005), Hlm 19-21. 
34

 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008), Hlm. 276-277. 
35

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), At-Taubah ayat 60 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang berhak menerima zakat ialah 

delapan kategori manusia. Orang yang berhak menerima zakat adalah: 

1) Orang Fakir (Al-Fuqara'): Orang yang amat sengsara hidupnya, tidak 

mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 

2) Orang Miskin (Al-Masakin): Orang yang tidak cukup penghidupannya dan 

dalam keadaan kekurangan. 

3) Para Pengurus Zakat atau Panitia Zakat (Al-'Amil): Orang yang diberi tugas 

untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 

4) Mu‟allaf Yang Perlu Ditundukkan Hatinya: Orang kafir yang ada harapan 

masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 

5) Memerdekakan Budak: Mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 

ditawan oleh orang-orang kafir. 

6) Orang-Orang Yang Memiliki Utang: Orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya, adapun 

orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar 

hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 

7) Orang Yang Berjuang Di Jalan Allah (Fi Sabilillah) yaitu untuk keperluan 

pertahan Islam dan kaum muslimin. Diantara mufasirin ada yang 

berpendapat bahwa fisabililah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan 

umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit, pesantren, panti asuhan dan 

lain-lain. 

8) Orang Yang Sedang Dalam Perjanan (Ibnu Sahib) yang bukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. seoranf musafir yang telah 
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jauh meninggalkan negerinya, sehingga ia layak mendapat zakat untuk 

menutupi kebutuhannya selama perjalanan, walaupun ia adalah orang yang 

kaya di negerinya.
36

 

F. Tinjauan Pustaka 

 

Demi mendukung penyusunan yang lebih komprehensif, penyusun 

melakukan penelaahan awal terhadap pustaka atau karya-karya terdahulu yang 

relevan dengan topik yang akan diteliti. Masalah tentang zakat ini sebenarnya 

sudah banyak yang menyorot dan mengkaji, terutama kajian disajikan dalam 

bentuk baku. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai 

zakat yakni: 

Kemudian skripsi karya Bambang Wiharto Universitas Islam Negeri 

Sultha Thaha Saifuddin Jambi tahun 2021 dengan judul skripsi “Distribusi 

Zakat Produktif dalam Peningkatan Usaha Ekonomi Mustahik (Studi Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Barat)”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana pendistribusian zakat yang dilakukan 

BAZANAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab atas pendistribusian zakat dengan mengkaji peran 

pendistribusian zakat produktif terhadap peningkatan ekonomi usaha mustahik 

zakat serta faktor pendukung dalam pendistribusian dan peningkatan 

perekonomian usaha mustahik itu sendiri. Hasil penelitian menjelaskan dengan 

adanya bantuan pinjaman dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat mampu mempengaruhi usaha ekonomi 

 
 

36
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: PT. Pustaka Litera Antar Nusa,2004), Hlm 505 
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mustahik menjadi lebih baik. Dan adanya dampak peningkatan ekonomi 

mustahik dari sebelum dan setelah mendapatkan bantuan pinjaman dana zakat 

produktif dengan akad Qardhul Hasan (pinjaman kebajikan) tanpa adanya 

penambahan pengembalian dari jumlah pinjaman yang diberikan. Saran dalam 

pelaksanaan dana zakat produktif di Badan Amil Zakat Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat lebih memfokuskan alokasi dana untuk program-program 

pemberdayaan ekonomi yang bersifat produktif, agar para mustahik 

kedepannya dapat menjadi seorang muzakki
37

 Pada penelitian ini terdapat 

persamaan dengan penelitian yang peneliti kaji yakni sama-sama mengkaji 

terkait dengan pendistribusian zakat yang dilakukan pada BAZNAS. Namun 

yang membedakannya yakni dalam penelitian Bambang memiliki fokus 

penelitian yang berbeda yakni penelitian ini mengkaji terkait dengan 

pendistribusian zakat produktif saja selain itu pokok kajian dalam 

pembahasannya tidak terkait dengan mekanisme dalam pendistribusian 

melainkan peran pendistribusian sebagai sarana peningkatan perekonomian 

mustahik. Perbedaan lain yakni terletak di lokasi penelitian itu sendiri. 

Skripsi yang ditulis oleh Arma Seli Oktiana mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sutha Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2022 dengan judul “Analisis 

Kinerja Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di 

Kota Jambi”. Penelitian ini membahas tentang mekanisme pengelolaan zakat 

yang dilakukan di BAZNAS Kota Jambi. Standarisasi pengelolaan zakat pada 

 
 

37
 Bambang Wiharto, Distribusi Zakat Produktif dalam Peningkatan Usaha Ekonomi 

Mustahik (Studi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Barat), Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sultha Thaha Saifuddin Jambi tahun, 2021. 
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 Arma Seli Oktiana, Analisis Kinerja Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) di Kota Jambi, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sutha Thaha Saifuddin Jambi, 2022 

 

 

 

badan amil zakat nasional (baznas) di kota jambi Berdasarkan Undang-Undang 

Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 yang dimaksud adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam Profesionalisme SDM Zakat 

Di Kota Jambi, Profesionalisme amil menekankan pada penguasaan ilmu 

mengenai zakat, infaq dan sedekah serta pengetahuan tentang manajemen 

pengelolaan ZIS beserta strategi penerapannya.
38

 Pada penelitian ini terdapat 

beberapa kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama 

membahas mengenai zakat yang di BAZNAS. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa perbedaan dalam penelitian ini yakni pada penelitian yang dilakukan 

oleh Nugraha mengkaji terkait dengan pengelolaan pada zakat yang ada di 

sebuah BAZNAS. Namun dalam penelitian ini mengkaji terkait dengan 

mekanisme pendistribusian zakat yang dilakukan pada BAZNAS. Selain itu 

juga terdapat perbedaan lain yakni terletak pada lokasi penelitian itu sendiri 

yang mana penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi 

sedangkan pada penelitian Nugraha mengkaji pada lokasi BAZNAS Kota 

Jambi. 

Dan juga skripsi karya Aprizal mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2021 dengan judul skripsi “Optimalisasi 

Zakat Maal Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di BAZNAS Kabupaten 

Muaro Jambi‟‟. Penelitian ini membahas tentang bagaimana sistem pengelolaan 
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39 Aprizal, Optimalisasi Zakat Maal Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di BAZNAS 

Kabupaten Muaro Jambi, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021. 

 

 

 

zakat maal di BAZNAS Kabupaten muaro jambi. Hasil penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana sistem pengelolaan zakat maal di BAZNAS kabupaten 

muaro jambi.
39

 Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yakni sama sama mengkaji terkait dengan zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Muaro Jambi. Namun perbedaan yang dimiliki yakni penelitian 

yang dikaji oleh Aprizal terfokus pada optimalisasi zakat maal sedangkan 

peneliti mengkaji terkait dengan pendistribusian zakat yang dilakukan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas terdapat beberapa kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya kesamaan tersebut yaitu sama- 

sama mengkaji tentang zakat sebagai sarana mencapai kesejahteraan 

masyarakat hanya saja yang membedakannya yakni, peneliti lebih terfokus pada 

pendistribusian zakat itu sendiri yang mana akan melihat berbagai tahapan 

dalam pendistribusian kepada mustahiq serta hal lain yang dilakukan dalam 

pendistribusian baik sebelum, saat dan setelah pendistribusian zakat agar dapat 

mencapai tujuan penyaluran zakat itu sendiri. 



 

 

 

BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis memilih tempat penelitian di BAZNAS 

Muaro Jambi yang dilakukan sejak November 2022 sejak awal ditulisnya 

proposal hingga selesainya dilakukan pengkajian lebih lanjut dan dilakukan 

penulisan skripsi. 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Maksunya, penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan melihat kejadian yang terjadi di lokasi penelitian yang 

kemudian dideskripsikan hingga didapati jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dibentuk. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang digunakan yakni data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 
 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang dikumpulkan dan 

diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya 

dengan kata lain, data perimer merupakan data yang didapati dari sumber 
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Alfabeta, 2008), Hlm 102 

 

 

 

utama.
40

 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah jawaban hasil 

wawancara yang dilakukan di BAZNAS Kota Jambi. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain dengan kata 

lain data sekunder merupakan data yang didapati dari sumber kedua.
41

 Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber lain, diantaranya dari 

jurnal, artikel, buku dan data dokumen yang terkait atau berhubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa sumber data di antaranya yakni: 
 

a. Buku-Buku 

 

b. Jurnal 

 

c. Artikel 

 

d. Dokument 

 

e. Wawancara 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pengumpulan data dal;am penelitian ini yakni peneliti itu 

sendiri. Yang mana peneliti secara langsung turun kelapangan atau lokasi 

penelitian dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Hal tersebut dikarenakn 

 

 

 
40

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Alfabeta, 2008), Hlm 101 
41

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
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2011), Hlm 317 

 

 

 

dalam suatu penelitian kualitatif tidak dapat diwakilkan oleh suatu apapun 

termasuk oleh orang lain maupun alat berupa angket dan sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi: 

1. Observasi 

 

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 

kalobaratornya mencatat inforemasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 

penelitihan.
42

 yaitu pengamatan atau pencatatan dengan sistematika fenomena 

yang di selidiki dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas 

kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi tidak 

langsung yang mana berarti peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang 

dilakukan melainkan peneliti hanya sebagai pengamat dan kehadiran peneliti 

tidak mengganggu atau merubah jalannya kegiatan yag sedang diamati. 

2. Wawancara 

 

Wawancara ialah Tanya Jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang 

mewawancarai disebut interview.
43

 Dalam penelitaan ini peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur (semistucture interview), dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas, suasananya lebih santai namun tetap fokus dari 

 

42
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pembahasan, terciptanya hubungan positif antara pewawancara dan 

narasumber, dan tidak terlalu monoton, bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Ada pun tujuan wawancara ini adalah untuk menemukan 

peremasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Informan dalam penelitian ini yakni staff atau pengelola dan pendistribusi zakat 

di BAZNAS Muaro Jambi. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis, dokumentasi sebagi cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, foto atau gambar, buku, agenda dan sebagainya.
44

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Dalam pendekatan lain, analisi data kualitatif dapat dilakukan dengan cara 

data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) serta penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti itu telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlahnya semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segala dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkul, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
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yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data telah di reduksi akan 

memberikan gambaran selanjutnya dan mencari bila diperlukan reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini dengan 

memberi kode pada aspek-aspek tertentu.
45

 

2. Penyajian Data 

 

Setelah dilakukan penggolongan atau reduksi, data tersebut kemudian 

disajikan secara sistematis dengan melakukan penyusunan terhadap inforemasi 

yang telah di dapatkan sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan.
46

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian atau display data sedemikian 

rupa maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut yang 

berkaitan dengan peremasalahan 

G. Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar sistem penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab. 

Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas, berikut ini sistematika 

penulisannya secara lengkap: 

BAB I Merupakan bab pendahuluan penelitian yang menceritakan 

mengenai latar belakang peneliti mengambil tema penelitian ini dan juga 

menceritakan fenomena yang terjadi terhadap hal yang berkaitan dengan 
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penelitian. kemudian terdapat rumusan, batasan emasalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teori dan tinjauan pustaka. 

BAB II Pada bab ini dipaparkan metode penelitian yang mencakup 

pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, instrumen pengumpulan data, 

teknik analisis data, sistematika penulisan dan jadwal penelitian. 

BAB III Pada bab ini memberikan gambaran umum tempat penelitian. 
 

BAB IV Merupakan inti dari penulisan skripsi yaitu pembahasan dan hasil 

penelitian. 

BAB V Merupakan akhir dari penulisan skripsi yang mana didalamnya 

mencakup kesimpulan dari hasil penelitian, dan juga saran yang diikuti dengan 

daftar pustaka, lampiran dan juga Curiculum Vitae. 



 

 

 

BAB III 

 

TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Wilayah Kabupaten Muaro Jambi 

 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 54 Tahun 1999, sebagai daerah 

pemekaran dari Kabupaten Batang Hari, secara resmi Pemerintah Kabupaten 

Muaro Jambi mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 1999. Pusat 

Pemerintahan di Kota Sengeti sebagai ibu Kota Kabupaten Muaro Jambi 

dengan Pusat Perkantoran di Bukit Cinto Kenang Kecamatan Sekernan. Letak 

geografis wilayah yang cukup strategis berada di hinterland Kota Jambi, hal ini 

memberikan keuntungan bagi Kabupaten Muaro Jambi karena Kabupaten ini 

memiliki peluang yang cukup besar sebagai daerah pemasok kebutuhan Kota 

Jambi, seperti pemasaran untuk hasil pertanian, perikanan, industri dan jasa. 

Luas wilayah Kabupaten Muaro Jambi ± 5.246 KM2, secara administrasi 

mempunyai batas-batas wilayah, sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan. 

 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Batang Hari. 

 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

 

Secara Geografis Kabupaten Muaro Jambi terletak antara 10 511 Lintang 

Selatan sampai dengan 20 011 Lintang Selatan dan diantara 1030 151 Bujur 

Timur sampai dengan 1040 301 Bujur Timur. Kabupaten Muaro Jambi 

merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian dari permukaan laut, 

antara lain: (0 – 10 Meter = 11,80%) (11 – 100 Meter = 23,70%) (101- 300 
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Meter= 4,50%) Termasuk daerah yang beriklim tropis dengan curah hujan 

merata sepanjang tahun rata-rata 186 mm per hari dengan Intensitas hujan rata- 

rata 16 hari hujan. Secara Administratif Kabupaten Muaro Jambi terdiri dari 11 

(sebelas) Kecamatan, 5 Kelurahan, dan 150 Desa. Adapaun Desa dan Kelurahan 

menurut Kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi yakni: 

Tabel 3.1 

 

Desa dan Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi 

 

 

NO 

 

KECAMATAN 

JUMLAH 

DESA KELURAHAN 

1 Jambi Luar Kota 19 1 

2 Mestong 14 1 

3 Sekernan 15 1 

4 Maro Sebo 11 1 

5 Kumpeh Ulu 18 - 

6 Kumpeh 16 1 

7 Sungai Bahar 11 - 

8 Sungai Gelam 15 - 

9 Taman Rajo 10 - 

10 Bahar Utara 11 - 

11 Bahar Selatan 10 - 

JUMLAH 150 5 

Sumber: P2k.utn.ac.id/ diakses pada Desember 2022 
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Pada Tahun 2010 yang lalu dilakukan pemekaran terhadap Kecamatan 

Sungai Bahar menjadi Kecamatan Bahar Utara dan Kecamatan Bahar Selatan, 

Kecamatan Maro Sebo dimekarkan 1 Kecamatan, yaitu Kecamatan Taman Rajo 

dan pada tahun 2009, ada beberapa desa yang dimekarkan diantaranya di 

Kecamatan Sungai Bahar dibentuk 2 Desa baru yaitu Desa Mekar Sari Makmur 

dan Desa Bhakti Mulya, di kecamatan Sungai Bahar Utara dibentuk 4 Desa 

Baru yaitu Desa Talang Datar, Desa Pinang Tinggi, Desa Mulya Jaya dan Desa 

Sungai Dayo,Selanjutnya Kecamatan Sungai Bahar Selatan dibentuk 2 Desa 

Baru yaitu Desa Mekar Jaya dan Desa Tanjung Baru, Kecamatan Kumpeh 

dibentuk 2 Desa Baru yaitu Desa Rondang dan Desa Maju Jaya, Kecamatan 

Mestong dibentuk 2 Desa Baru yaitu Desa Muaro Sebapo dan Desa Tanjung 

Pauh Talang Pelita. Kemudian di Kecamatan Sungai Gelam dibentuk 3 Desa 

Baru yaitu Desa Mingkung, Desa Trimulya Jaya dan Desa Mekar Jaya serta 

Kecamatan Jambi Luar Kota dibentuk 2 Desa Baru, yaitu Desa Danau Sarang 

Elang dan Desa Simpang Lima.
47

 

B. Sejarah Berdirinya BAZNAS Muaro Jambi 

 

Pada awal pendiriannya BAZNAS bernama BAZDA yang kemudian 

dirubah menjadi BAZNAS melalui reviasi UU Nomor 23 Tahun 2011. 

BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi sendiri dibentuk pada tahun 2015 dengan 

adanya Surat Keputusan Bupati Muaro Jambi yang disahkan pada tanggal 23 

desember 2015 dengan Nomor Surat Keputusan Bupati Muaro Jambi Nomor 

488/KEP.BUP/ADM.KESRA/2015. BAZNAS dibentuk dengan personil yang 
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independen non CPNS. BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab 

untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitasi. Maka 

BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi ini dibentuk untuk menghimpun dan 

mengelola zakat dari masyarakat Kabupaten Muaro Jambi yang ingin berinfaq, 

bersakat dan bersedekah. 

BAZNAS sendiri memiliki kewenangan diantaranya yakni menghimpun, 

mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat, Memberikan rekomendasi 

dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, Kabupaten atau Kota dan LAZ dan 

Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana sosial 

keagamaan lainnya kepada BAZNAS Kabupaten dan LAZ. 

BAZNAS kabupaten Muaro Jambi berfungsi untuk melaksanakan fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

atas pengumpulan, pendistribusian dn pendayagunaan zakat, dana sosial 

keagamaan termasuk dana sosial CSR. Sedangkan tugas BAZNAS Kabupaten 

Muaro Jambi yakni menjalankan tugas pengelolaan dana ZIS, DSKL dan CSR 

berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah RI. 

No 14 Tahun 2014. 

C. Visi Misi dan Tujuan BAZNAS Muaro Jambi 

 

1. Visi 

 

Adapun misi BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi yakni “Menjadi 

Lembaga utama Menyejahterakan Ummat”.
48
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2. Misi 
 

Sedangkan misi BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi yakni: 

 

1. Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya, dan modern sebagai 

lembaga pemerintah non-struktural yang berwenang dalam pengelolaan 

zakat 

2. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan pengumpulan 

ZIS-DSKL secara masif dan terukur; 

3. Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL untuk 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat, dan 

mengurangi kesenjangan sosial 

4. Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas, dan kesejahteraan 

amil zakat nasional secara berkelanjutan 

5. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional dengan sistem 

manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur 

6. Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat secara nasional; 

7. Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan semangat 

tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan 

8. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan 

terkait untuk pembangunan zakat nasional 

9. Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat dunia.
49
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3. Tujuan 
 

Adapun tujuan BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi yakni: 

 

1. Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang kuat, 

terpercaya, dan modern 

2. Terwujudnya pengumpulan zakat nasional yang optimal 
 

3. Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam pengentasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan pengurangan 

kesenjangan sosial 

4. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten, berintegritas, 

dan sejahtera 

5. Terwujudnya sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat 

nasional yang mengadopsi teknologi mutakhir 

6. Terwujudnya perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan pertanggung 

jawaban pengelolaan zakat dengan kelola yang baik dan terstandar 

7. Terwujudnya hubungan saling tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan antara muzakki dan mustahik 

8. Terwujudnya sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan 

terkait dalam pembangunan zakat nasional 

9. Terwujudnya Indonesia sebagai center of excellence pengelolaan 

zakat
50
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D. Sarana dan Prasarana BAZNAS Muaro Jambi 
 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di kantor BAZNAS Muaro 

Jambi yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 

Sarana dan Prasarana BAZNAS Muaro Jambi 

 

 

NO 

NAMA 

SARANA 

PRASARANA 

 

JUMLAH 

 

KETERANGAN 

1 Komputer 1 Hibah BAZDA 

2 Printer 4 Hibah Kemenag 

3 AC 1 Hibah Kemenag 

4 Kipas Angin 4 Hibah Pemkab dan Beli Sendiri 

5 Meja Tamu 1 Hibah Kemenag 

6 Kursi Tamu 5 Hibah Kemenag 

7 Meja 11 Bekas dari Perlengkapan 

8 Kursi Kantor 12 Hibah Kemenag 

9 Wifi 1 Memasang Sendiri 

Sumber: Observasi BAZNAS Muaro Jambi, 2023 

 

E. Program dan Sasaran Kerja BAZNAS Muaro Jambi 

 

1. Program BAZNAS Muaro Jambi 

 

Dalam menyalurkan dana ZIS (zakat, infaq dan sedekah) Badan Amil 

Zakat Kabupaten Muaro Jambi mengadopsi Program BAZNAS Pusat, agar ada 

keseragaman antara pusat dan daerah yang mana, semua distribusi dana ZIS 

tetap mengacu pada garis program yang telah ditetapkan melalui RKAT. Dalam 
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pendistribusian ZIS tersebut, BAZNAS Muaro Jambi mempunyai 5 (lima) garis 

program sebagai berikut
51

: 

a. Muaro Jambi Sehat 

 

Program ini meliputi bantuan berobat, bantuan pembayaran BPJS 

kelas 3 bagi pasien yang harus segera mendapatkan penanganan medis, 

pendampingan pasien, khitanan massal, sumur bor, WC Ponpes, dan 

bantuan lain yang berkaitan dengan bidang kesehatan masyarakat. 

b. Muaro Jambi Cerdas 

 

Sasaran utama program ini adalah bidang pendidikan, meliputi 

beasiswa pendidikan dalam dan luar negeri, sarana sekolah, prasarana 

belajar, beasiswa santri ponpes, bantuan santri tahfiz, bantuan rumah tahfiz, 

dan lain-lain yang bermuara pada program SKSS (Satu Keluarga Satu 

Sarjana). 

c. Muaro Jambi Peduli 

 

Sasaran program ini meliputi kepedulian terhadap masyarakat yang 

membutuhkan, diantaranya seperti: bedah rumah, rehab rumah, tanggap 

bencana, bantuan paket sembako, musafir, anak punk yang melahirkan 

dijalanan dan lainya. 

d. Muaro Jambi Makmur 

 

Program ini adalah pendayagunaan dana zakat untuk masyarakat yang 

memerlukan permodalan tetapi tidak memiliki akses perbankan maupun 

permodalan lain sehingga sangat sulit untuk berusaha. Sasaranya adalah 
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menciptakan Wirausaha pada usaha berskala kecil (micro) agar diupayakan 

menjadi muzakki atau munfiq. 

Bantuan permodalan ini dibedakan menjadi 2 macam yakni bantuan 

tunai tanpa pengembalian dan pinjaman modal dengan pengembalian tanpa 

Bunga. 

e. Muaro Jambi Taqwa 

 

Program ini menyasar bidang keagamaan yang meliputi bantuan 

terhadap Guru PAMI (Pengajian Antara maghrib dan Isya), bantuan 

ekonomi muallaf, bantuan mengsislamkan yang masuk islam, bantuan 

untuk nikah massal, bantuan untuk pembangunan masjid maupun musholla 

dan lain-lain. 

2. Sasaran Kerja Baznas Muaro Jambi 

 

Adapun sasaran kerja BAZNAS Kabpaten Muaro Jambi yakni: 

 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada muzakki, mustahik, dan 

stakeholder lainnya; 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat melalui 

OPZ resmi; 

c. Meningkatkan pertumbuhan pengumpulan zakat nasional; 

 

d. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada mustahik dan penerima 

manfaat ZIS-DSKL; 

e. Meningkatkan manfaat ZIS-DSKL dalam upaya pengentasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan pengurangan 

kesenjangan sosial; 
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f. Meningkatkan kualitas dan pelaksanaan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKK-NI) Sektor Zakat; 

g. Mendorong pembentukan dan pengembangan asosiasi profesi amil 

zakat Indonesia; 

h. Membangun merit system dalam pengelolaan SDM amil zakat pada 

OPZ; 

i. Mengembangkan sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat 

nasional; 

j. Memperkuat infrastruktur teknologi informasi dalam menunjang 

operasional pelayanan BAZNAS dan LAZ; 

k. Memperkuat basis data muzakki, mustahik, dan amil zakat nasional; 

 

l. Memperkuat riset untuk pengembangan produk dan kebijakan 

pengelolaan zakat secara nasional; 

m. Mengembangkan sistem perencanaan zakat nasional dengan tata kelola 

yang baik dan terstandar; 

n. Mengembangkan sistem pengendalian zakat nasional dengan tata kelola 

yang baik dan terstandar; 

o. Mengembangkan sistem pelaporan dan pertanggungjawaban 

pengelolaan zakat nasional dengan tata kelola yang baik dan terstandar; 

p. Mengembangkan program partisipasi muzakki dan mustahik dalam 

pengelolaan zakat; 

q. Mengembangkan sinergi dan kolaborasi OPZ dalam sosialisasi dan 

edukasi zakat nasional; 
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r. Mengembangkan sinergi dan kolaborasi OPZ dalam pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat nasional; 

s. Mengembangkan sinergi dan kolaborasi pengelolaan zakat nasional 

dengan pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah; 

t. Mengembangkan sinergi dan kolaborasi pengelolaan zakat nasional 

dengan pihak swasta dan lembaga non-pemerintah; 

u. Meningkatkan pengakuan masyarakat dunia atas pengelolaan zakat 

Indonesia.
52
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F. Struktur Organisasi BAZNAS Muaro Jambi 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi BAZNAS Muaro Jambi 

Bagian Audit Internal 

Wakil Ketua IV 

Bid. Kesektariatan, 

SDM dan Umum 

Wakil Ketua III 

Bid. Keuangan dan 

Pelaporan 

Zaenuddin 

Wakil Ketua II 

Bid. Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

Drs. Ishak Junid 

 

Wakil Ketua I 

Bid. Pengumpulan 

Ali Yusni, SE 

Ketua 

Kasmadi 

Bagian Pendistribusian 

dan Pendayagunaan 

Herni 

Bagian Pengumpulan 

 

Kepala Pelaksana 

Bagian SDM dan 

Umum 

Bagian Keuangan dan 

Pelaporan (Bendahara) 
Rani Miranti, S.Pd 

Sekretaris 

Lia Fitri, S.Pd 



 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Mekanisme Pendistribusian Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 

 

Mekanisme merupakan suatu cara dalam menajalnkan sesuatu.
53

 Adapun 

pendistribusian merupakan kegiatan menyalurkan barang atau sesuatu kepada 

yang berhak untuk memilikinya kepada orang banyak ataupun kepada beberapa 

tempat.
54

 Sehingga mekanisme pendistribusian zakat merupakan cara yang 

dilakukan dalam melakukan penyaluran zakat kepada mustahik. Dalam konsep 

kesejahteraan sendiri, zakat, infak dan sedekah merupakan alat bantu sosial 

mandiri yang menjadi kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu 

mereka yang miskin dan terabaikan yang tak mampu menolong dirinya sendiri 

meskipun dengan semua skema jaminan sosial yang telah ada. 

Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelolaan zakat, harus 

segera didistribusikan kepada mustahiq sesuai dengan skala prioritas yang telah 

disusun dalam program kerja. Syariat Islam mengajarkan bahwsanya zakat 

tersebut harus disalurkan kepada mustahik sebagaimana tercantum dalam surah 

at-Taubah ayat 60 yang menyatakan bahwa yang termasuk dengan mustahiq 

zakat merupakan fakir dan miskin, kelompok amil zakat, kelompok muallaf, 

riqab atau memerdekakan budak, kelompok yang berutang dan orang yang 

berada  dalam  jalan  Allah.
55

  Distribsi  juga  memiliki  ruang  lingkup 
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pendistribusiannya. Ruang lingkup penyluran zakat, infaq dan shadaqah harus 

dibagikan kepada masyarakat yang ada disekeliling kita ataupun diluar daerah 

lain yang lebih membutuhkan. 

Sistem pendistribusian zakat yang dilakukan haruslah mampu 

mengangkat dan meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama untuk 

penyandang masalah sosial. Untuk pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 

dilakukan dalam dua pola, yaitu pola konsumtif dan pola produktif. Para amilin 

zakat diharapkan mampu melakukan pembagian porsi pengumpulan zakat 

konsumtif dan zakat produktif. Program penyaluran hasil pengumpulan zakat 

secara konsumtif bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi 

para mustahik melalui pemberian langsung, maupun melalui lembaga-lembaga 

yang mengelola fakir miskin, panti asuhan, maupun tempat-tempat ibadah yang 

mendistribusikan zakat kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran 

hasil pengumpulan zakat produktif dapat dilakukan melalui program bantuan 

pengusaha lemah (modal kerja), pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa dan 

pelayanan kesehatan gratis.
56

 

Zakat adalah ibadah sosial yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam 

dengan syarat-syarat tertentu. Harta zakat dibagikan bukan karena kemurahan 

hati, tetapi adalah hak bagi orang-orang yang diatur dalam Al-Qur‟an surat At- 

Taubah ayat 60. Surat At-Taubah ayat 60 dengan tegas dan jelas 

mengemukakan tentang pihak-pihak yang berhak mendapat dana hasil zakat 
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yang dikenal dengan kelompok delapan ashnaf. Ketentuan Al-Qur‟an Surat At- 

Taubah ayat 60 mengenai sasaran (masharif) zakat ini mengikat setiap amil 

zakat. 

Yasin Ibrahim dalam bukunya menjelaskan bahwa Imam Syafi‟i, Imam 

Malik, Abu Yusuf al-Tsauri dan Ibn al-Mansur berpendapat bahwa tidaklah sah 

bagi pembagian zakat jika diberikan kepada yang tidak berhak, khususnya 

ketika kesalahan menjadi jelas. Dalam hal ini, muzakki wajib mengeluarkannya 

lagi kepada yang berhak.
57

 Oleh karena itu, pendistribusian zakat, infak dan 

sedekah haruslah dikelola oleh lembaga yang amanah dan profesional, sehingga 

dana zakat dapat disalurkan dengan tepat sasaran. 

BAZNAS Muaro Jambi dalam melakukan pendistribusian juga tetap 

mengacuh pada suarah At-Taubah ayat 60 terkait dengan mustahiq 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang 

menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi yang mengungkapkan berikut: 

“Untuk kategori mustahiq itu kita tetap mengacu dengan At-Taubah 
ayat 60”.

58
 

 

Pendistribusian zakat di BAZNAS Muaro Jambi juga memperhatikan 

kerataan wilayah agar semua wilayah di Kabupaten Muaro Jambi dapat 

terjangkau. Sejauh ini, pendistribusian zakat yang dilakukan di BAZNAS 

Muaro Jambi pada tahun 2022 sendiri secara keseluruhan telah tersalurkan 
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kepada 29.756 mustahiq yang tersebuar di 11 Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Muaro Jambi. Sebagimana yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

 

Sebaran Muatahiq Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 

 

No Kecamatan Jumlah 

1 Sekernan 1207 

2 Muaro Sebo 2811 

3 Jambi Luar Kota 2890 

4 Kumpeh Ulu 6567 

5 Kumpeh 2229 

6 Sei Gelam 611 

7 Taman Rajo 674 

8 Mestong 6025 

9 Sei Bahar 3166 

10 Bahar Utara 1599 

11 Bahar Selatan 1987 

Jumlah 29756 

Sumber: Dokumen BAZNAS Muaro Jambi 

 

Pendistribusian zakat di BAZNAS Muaro Jambi dilakukan dengan 

menyelaraskan program yang ditetapkan. Badan Amil Zakat Kabupaten Muaro 

Jambi mengadopsi program BAZNAS Pusat, agar ada keseragaman antara 

pusat dan daerah. Terdapat 5 hal yang menjadi program BAZNAS Muaro Jambi 

yakni program Muaro Jambi Sehat yang mana pada program Muaro Jambi 
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Sehat ini merupakan program yang meliputi kesahatan bagi masyarakat yang 

dinilai kurang mampu atau dikategorikan sebagai mustahiq seperti memberikan 

bantuan berobat, khitanan massal, pemberian sumur bor bagi masyarakat yang 

dinilai kurang mampu, WC Ponpes, dan bantuan lain yang berkaitan dengan 

bidang kesehatan bagi masyarakat. Selain itu juga terdapat program Muaro 

Jambi Cerdas yang mana pada program ini memiliki sasaran utama pada bidang 

pendidikan yang meliputi beasiswa pendidikan dalam dan luar negeri, sarana 

sekolah, prasarana belajar, beasiswa santri ponpes, bantuan santri tahfiz, 

bantuan rumah tahfiz, dan lain-lain yang bermuara pada program SKSS (Satu 

Keluarga Satu Sarjana). Kemudian juga terdapat program lain berupa program 

Muaro Jambi Peduli yang mana sasaran program ini meliputi kepedulian 

terhadap masyarakat yang membutuhkan diantaranya seperti memberikan 

hunian layak atau melakukan bedah rumah, rehab rumah, kemudian tanggap 

bencana, bantuan paket sembako, musafir, anak punk yang melahirkan 

dijalanan dan sebagainya. Kemudian program Muaro Jambi Makmur yang 

dalam program ini merupakan program terkait dengan pendayagunaan dana 

zakat untuk masyarakat yang memerlukan permodalan tetapi tidak memiliki 

akses perbankan maupun permodalan lain sehingga sangat sulit untuk berusaha. 

Sasaranya adalah menciptakan Wirausaha pada usaha berskala kecil (micro) 

agar diupayakan menjadi muzakki atau munfiq. Pada jenis bantuan permodalan 

ini dibedakan menjadi 2 macam yakni bantuan tunai tanpa pengembalian dan 

pinjaman modal dengan pengembalian tanpa Bunga. Program terakhir yakni 

program Muaro Jambi Taqwa yang menyasar bidang keagamaan yang meliputi 



48 
 

 

 

 

 

 

 

bantuan terhadap Guru PAMI (Pengajian Antara maghrib dan Isya), bantuan 

ekonomi muallaf, bantuan mengsislamkan yang masuk islam, bantuan untuk 

nikah massal, bantuan untuk pembangunan masjid maupun musholla dan lain- 

lain sebaginya. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ishak Junid 

selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi yang mengungkapkan: 

“Masalah pendistribusian, BAZNAS Muaro Jambi itu punya 5 program 
unggulan mengadopsi dari pada program BAZNAS Pusat yakni Muaro 

Jambi Taqwa yang terkait dengan bidang keagamaan, Muaro Jambi 

Cerdas yang terkait dengan bidang pendidikan, Muaro Jambi Peduli 

bisa dengan memberikan hunian atau refasi rumah yang tidak layak, 

Muaro Jambi Makmur yang menyasar penciptaan wira usahawan 

dengan memberikan bantuan modal ataupun pinjaman, dan Muaro 

Jambi Sehat yang sasarannya itu kesehatan masyarakat yang tidak 

mampu untuk dilakukan bisa dengan memberikan sumur bor, bantuan 

dana berobat dan lain-lain”.
59

 

 

Adapun di BAZNAS Muaro Jambi sebagai lembaga pengelola zakat 

menerapkan beberapa cara atau mekanisme dalam melakukan pendistribusian 

zakat di BAZNAS Muaro Jambi dengan menerapkan beberapa tahapan dalam 

perosesnya sebagaimana yang diungkapkan oleh Ishak Junid selaku Wakil 

Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat di BAZNAS Muaro Jambi yang mengungkapkan: 

“Dalam mendistribusikan zakat kita menggunakan beberapa cara atau 
tahapan atau proses itu ada beberapa proses yang dilakukan antara 

lain itu terlebih dahulu dengan dilakukan pemetaan mustahiq terlebih 

dahulu jadi mustahiq zakat harus tau dulu dalam kabupaten Muaro 

Jambi sudah tau mustahiq zakat dalam Kabupaten Muaro Jambi, baru 

mustahiq itu di ferivikasi kalaupun ada proposal yang masuk, proposal 

itu juga di ferivikasi di BAZNAS Kabupaten Muaro Jambi, kemudian 
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didistribusikan dan ada juga pengawasannya baik pengawasan kepada 

kami sebagai pelaksana maupun untuk program itu”.
60

 

 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwasanya pendistribusian 

zakat yang dilakukan di BAZNAS Muaro Jambi dengan mekanisme atau cara 

tertentu yang begitu selektif. Proses yang dilakukan di BAZNAS Muaro Jambi 

yakni dengan melakukan pemetaan mustahiq, melakukan verifikasi calon 

mustahiq, mendistribusikan zakat dan melakukan pengawasannya sehingga 

dengan demikian diharapkan zakat yang didistribusikan dapat mengenai pada 

sasarannya. 

1. Pemetaan Mustahiq 

 

Pengertian mengenai mustahik atau golongan penerima zakat perlu 

adanya kontekstualisasi dan reinterpretasi, hal ini dimaksudkan untuk 

menyesuaikan definisi asnaf dengan kondisi saat yang berbeda sosial dan 

tempatnya. Selain itu mengantisipasi mereka yang memang berhak 

menerima zakat namun karena kurangnya pemahaman atau mungkin terlalu 

ketatnya definisi yang dibuat oleh ulama di dalam kitab fikih klasik 

menjadikan mereka kerap kali tidak tersentuh oleh lembaga zakat dan tidak 

menerima bagian yang seharusnya mereka terima.
61

 

Tahap awal yang dilakukan BAZNAS Muaro Jambi adalah 

menentukan calon mustahik dengan juga memperhatikan berkas 

administrasi calon muastahiq. Adapun syarat yang harus di lengkapi oleh 
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calon mustahik zakat harus memenuhi syarat administrasi yang meliputi 

foto copy KTP, foto copy KK, dan syarat keterangan tidak mampu dari 

kelurahan setempat. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ishak Junid 

selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi berikut: 

“Kalau untuk berkas administrasi Cuma butuh identitas calon 

mustahiq kayak KK, KTP sama keterangan tidak mampu dari 

kelurahan dalam mengajukan calon mustahiq”.
62

 

 

Pemetaan terkait dengan mustahiq zakat sendiri perlu untuk dilakukan 

agar menjamin ketepatan sasaran mustahiq zakat sehingga mustahiq yang 

menerima zakat merupakan orang yang benar-beanar memiliki kriteria dan 

kapasitas sebagai mustahiq dan merupakan orang yang membutuhkan. 

Terkait dengan hal tersebut, BAZNAS Muaro Jambi dalam melakukan 

pendistribusian zakat kepada mustahiq terlebih dahulu melakukan pemataan 

terkait dengan kelayakan mustahiq itu sendiri dalam menerima zakat. Hal 

tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ishak Junid selaku Wakil 

Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat di BAZNAS Muaro Jambi yang mengungkapkan: 

“Ada yang dalam pendistribusian ini kita terlebih dahulu melakukan 

pemetaan mustahiq zakat. Pemetaan ini dilakukan sebanyak sekali 

dalam setahun kalau untuk zakat yang konsumtif kayak bantuan 

pangan, perlengkapan sekolah dengan memperhatikan permohonan 

dan juga rekomendasi yang masuk dari stakeholder baznas”.
63
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Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwasanya dalam 

melakukan pemetaan zakat, BAZNAS Muaro Jambi melakukan pemetaan 

agar mustahiq yang menerima dana zakat merupakan orang yang sangat 

membutuhkan. Pemetaan yang dilakukan sekali dalam 1 tahun dengan 

memperhatikan dua hal yakni rekomendasi dari stakeholder BAZNAS serta 

juga permohonan yang masuk dari calon mustahiq itu sendiri. 

Meskipun demikian, pemetaan zakat ini tidak hanya dilakukan dalam 

jangka 1 tahun sekali saja untuk seluruh jenis zakat yang ada. Hal tersebut 

dikarenakan dalam pendistribusian zakat, selain zakat konsumtif juga 

terdapat zakat produktif. Terkait dengan hal tersebut, BAZNAS Muaro 

Jambi melalui Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait 

dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro 

Jambi yang mengungkapkan: 

Jenis Zakat itu sesuai aturan bukan cuma zakat konsumtif yang ada. 
Tapi ada juga zakat produktif kayak bantuan uang untuk usaha, 

bedah atau renovasi rumah ataupun tempat usaha, ada juga yang 

pengobatan karna sakit ngak ada yang tau jadi kita tetap perhatikan 

ini. Kalau untuk zakat produktif ya kita liat rekomendasi atau 

permohonan yang masuk yang nanti kita ferivikasi”.
64

 

 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwasanya pemetaan 

mustahiq yang dilakukan merupakan pemetaan calon mustahiq penerima 

zakat konsumtif seperti bantuan pangan dan sebagainya namun dalam hal 

zakat yang bersifat produktif seperti bantuan kesehatan, modal usaha dan 

hal produktif lainnya hal tersebut tidak dilakukan dalam batasan waktu 
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tertentu melainkan juga dilakukan dengan memperhatikan permohonan 

serta rekomendasi yang masuk. Adapun pemetaan yang dilakukan juga 

dengan melibatkan stakeholder BAZNAS Muaro Jambi yakni pemerintah 

daerah hingga wilayah RT. Pemetaan yang dilakukan oleh BAZNAS Muaro 

Jambi dilakukan dengan melibatkan seluruh pemerintah daerah dimulai dari 

wilayah kecamatan hingga RT sebagaimana yang disampaikan oleh Ishak 

Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi mengungkapkan: 

“Jadi BAZNAS melakukan pemetaan mustahiq itu dengan menyurati 
camat, camat menyurati ke RT-RT sehingga sampai ke BAZNAS 

dengan melibatkan semua sampai keunsur desa. Jadi menentukan 

mustahiq itu kita minta dari semua desa yang ada di Kabupaten 

Muaro Jambi melalui Kecamatan untuk menyampaikan mustahiq 

yang ada di wilayahnya masing-masing. Nah dari situlah juga kita 

ferivikasi lagi yang mana yang layak, mana yang tidak layak untuk 

disalurkan. Jadi kita melakukan pemetaan itu memperhatikan 

steakholder BAZNAS Muaro Jambi karena memang, pemerintah 

daerah khususnya Desa dan RT itu pasti lebih mengetahui terkait 

dengan wilayah mereka masing-masing”.
65

 

 

Dalam pemetaan yang dilakukan yang melibatkan pemerintah daerah 

sebagai setakeholder BAZNAS dikarenakan pemerintah pada wilayah 

tersebutlah yang lebih mengetahui kebutuhan masyarakatnya. Terlebih 

lingkungan RT yang dalam kesehariannya terlibat dalam kemasayrakatan 

secara langsung dan mengetahui keluhan dan kebutuhan masyarakat 

sekitarnya. Sehingga dengan demikian akan dapat memaksimalkan 

ketepatan sasaran calon mustahiq zakat. 
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2. Verifikasi Data Mustahiq 

 

Salah satu kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang 

yang kekurangan dalam hal finansial adalah kegiatan pendistribusian. Oleh 

karena itu, pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam hal peningkatan kesejahteraan. Oleh 

karenanya agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik maka diperlukan 

adanya penentuan mustahiq yang benar dan tepat pada sasaran sehingga 

diperlukan verifikasi data calon penerima zakat. 

Dalam melakukan verifikasi, BAZNAS Muaro Jambi melakukan 

beberapa hal terkait hal tersebut. berdasarkan penjelasan yang disampaikan 

Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 

mengungkapkan: 

“Kalau verifikasi itu kita lakukan diantaranya dengan 
memperhatikan berkas administrasi dan supervisi lapangan atau 

kunjungan langsung kelapangan. Kita melihat langsung kelapangan 

ketika ada permohonan bantuan ke BAZNAS. Kalau calon mustahiq 

ada mengajukan permohonan ke BAZNAS, ada rekomendasi dari 

steakholder BAZNAS supaya kita benar-benar pasti bahwa calon 

mustahiq ini memang pantas dan sangat membutuhkan”.
66

 

 
Adapun survey ini dilakukan secara langsung oleh unsur pimpinan 

BAZNAS Muaro Jambi itu sendiri sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan 
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Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 

berikut: 

“Survey langsung dilakukan oleh pimpinan BAZNAS”.
67

 

 

Dalam melakukan kunjungan langsung ke lapangan tersebut 

BAZNAS Muaro Jambi tetap berpacu pada 8 asnaf bagi calon mustahiq. 

Seluruh aspek tersebut diperhatikan dengan baik sehingga calon mustahiq 

yang akan menerima bantuan zakat tersebut merupakan orang yang benar 

membutuhkan dan layak. Menurut Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang 

menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi mengungkapkan: 

“Iya kita ada kriteria tertentu dalam menentukan mustahiq ini. Dari 
program yang lima ini yang dicari kriteria dari mustahiq yang bisa 

dikatakan layak menerima bantuan seperti keluarga dengan 

penghasilannya perbulan yang rendah, melihat juga aspek keluarga 

mereka kayak ada yang sakit ngak, ada balita ngak, anak sekolah 

mgak, kalau memang ngak mampu itu diperhatikan, tempat tinggal 

juga dan lain-lain sehingga mustahiq ini nantinya tidak lari dari 8 

asnaf mustahiq”.
68

 

 

Survey dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran dan 

keberadaan calon mustahik zakat. Sekain itu survey juga dilkukan agar 

mengetahui kebutuhan yang di butuhkan oleh calon mustahik zakat. Adapun 

hal-hal yang harus menjadi perhatian penting tim survey dalam melakukan 

survey adalah melihat kondisi calon mustahik. Meskipun demikian, di 

BAZNAS Muaro Jambi belum memiliki form acuan dalam melakukan 
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kunjungan lapangan sebagaimana yang diungkapkan oleh Ishak Junid 

selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi berikut: 

“Oh kita mengacu pada 8 asnaf mustahiq dan itu diperhatikan lah 

aspek yang tadi”.
69

 

 
Sehingga dalam kunjungan lapangan dalam rangka verifikasi yang 

dilakukan masih belum memiliki acuan khusus melainkan hanya melihat 

secara umum terkait dengan beberapa aspek yakni aspek penghasilan, 

keluarga, tempat tinggal dan kebutuhan calon mustahik. 

3. Pendistribusian Zakat 

 

Dalam melakukan pendistribusian zakat, BAZNAS Muaro Jambi 

tidak serta merta dilakukan pendistribusian. Namun dalam 

mendistribusikannya juga dilakukan dengan memenuhi 3 aspek yakni aman 

secara syariah, anan secara regulasi dana man secara NKRI. Terkait hal 

tersebut Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 

menjelaskan: 

“Ada 3 aman dalam penyaluran atau pendistribusian zakat di 
BAZNAS yakni aman syari, aman regulasi dana man NKRI. 

Implementasinya sendiri itu untuk memastikan bahwa 

penggunaannya, pendistribusian zakat itu tidak lari dari ketentuan 

syariat yakni orang yang membutuhkan. Kemudian ada juga aman 

regulasi yang berarti harus sesuai dengan aturan yang ada seperti 

undang-undang, peraturan daerah dan lain sebagainya serta aman 

NKRI yang berarti tidak memberikan kepada yang membahayakan 
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NKRI. Makanya harus aman secara syar’I, aman regulasi dan harus 

aman secara NKRI”.
70

 

 

Pendistribusian zakat yang dilakukan di BAZNAS Muaro Jambi 

dilakukan dengan memperhatikan 3 aspek penting yakni memperhatikan 

ketentuan syariat sebagaimana yang diatur dalam agama Islam sehingga 

pendistribusian zakat yang dilakukan tidak melanggar atau bertentangan 

dengan syariat Islam selain itu juga mengikuti regulasi yang di tetapkan oleh 

pihak terkait baik dari pemerintah maupun aturan yang ditetapkan oleh 

BAZNAS itu sendiri serta mendistribusikan zakat dengan memperhatikan 

keamanan negra sehingga zakat yang didistribusikan tidak dipergunakan 

kepada hal yang menganxam ke amanan negara. 

Dalam melakukan pendistribusian, BAZNAS Muaro Jambi 

memperhatikan keurgensian mustahiq dalam menerima zakat sehingga dari 

setiap laporan dan rekomendasi yang masuk, akan diperhatikan unsur 

urgensi dari mustahiq untuk diutamakan penyaluran zakat kepadanya. Ishak 

Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi menerangkan berikut: 

“Dari hasil pemetaan atau laporan dan pengajuan mustahiq yang 
masuk, itu dilihat yang sangat urgen atau mendesak itu yang 

diutamakan”.
71

 

 

Selain itu, pendistribusian zakat yang dilakukan tidak hanya berupa 

hal yang bebrbentuk konsumtif namun juga poduktif sehingga masyarakat 
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muslim mendapatkan manfaat dari zakat berupa penghasilan bagi diri 

mereka sendiri untuk menunjang kehidupan mereka selanjutnya. 

Sebagaimana yang diutarakan oleh Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang 

menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi berikut: 

“Yang didistribusikan kepada semua program itu ada yang 
berbentuk konsumtif dan ada yang berbentuk modal usaha”.

72
 

 

Lebih lanjut ia menjelaskan: 

 

“Sistem penyaluran di BAZNAS itu tidak terpaku dengan bantuan 

atau zakat konsumtif saja yang menggunakan waktu tertentu. Tapi 

kami ada bantuan kayak biaya kesehatan. Ketika dimita dilaporkan 

membutuhkan biaya kesehatan kami langsung bantu. Jadi ngak ada 

menuju sekali setahun atau dua kali setahun itu tidak”.
73

 

 

Sejauh ini, zakat yang telah didistribusikan yang paling sering yakni 

terkait dengan biaya pengobatan atau dalam program yang mengacu pada 

kesehatan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ishak Junid selaku Wakil 

Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat di BAZNAS Muaro Jambi berikut: 

“Dari 5 program yang terdapat di BAZNAS muaro Jambi seluruh 
jenis program tersebut sejauh ini pernah didistribusikan. Yang 

paling sering itu bantuan atau zakat pengobatan dari Program 

Muaro Jambi Sehat”.
74

 

 

Lebih lanjut ia mengatakan: 
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“Bantuan atau zakat yang diberikan oleh BAZNAS di antar 

langsung oleh BAZNAS kepada yang mustahiq”.
75

 

 

Pendistribusian BAZNAS Muaro Jambi melakukan pendistribusian 

secara langsung kepada mustahiq zakat oleh oleh BAZNAS kepada 

mustahiq. 

4. Pengawasan 

 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam melakukan 

pendistribusian zakat yakni pengawasan. BAZNAS Muaro Jambi 

melakukan pengawasan terhadap mustahiq pada zakat produktif yang mana 

hal tersebut bertujuan agar mustahiq dapat menjadi berkembang dan tidak 

menyalahgunakan bantuan zakat yang diberikan. Ishak Junid selaku Wakil 

Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat di BAZNAS Muaro Jambi menerangkan bahwa: 

“Iya ada pengawasan langsung kepada yang bersangkutan supaya 
usaha yang dilakukan itu bisa berkembang dan bagi peminjam 

modal bisa untuk mengembalikan pinjamannya”.
76

 

 

Namun, meskipun dilakukan pengawasan, jika didapati mustahiq 

zakat yang menggunakan dana zakat sebagimana seharusnya, hanya 

dilakukan pembinaan dan tidak terdapat sanksi lain terkait hal tersebut. 

sebagaimana yang diterangkan oleh Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang 

menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi berikut: 
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“Kalau untuk sankis itu tidak ada kita sifatnya pembinaan kita tidak 

memberikan sanksi kepada masyarakat. Namanya juga zakat kita 

maklum orang yang menerima zakat memang membutuhkan”.
77

 

 

Pada BAZNAS Muaro Jambi sendiri baik pada pihak BAZNAS 

maupun muastahiq tetap dilakukan pengawasan. Pengawasan kepada pihak 

BAZNAS sendiri dilakukan oleh pihak auditor sebagaimana yang 

diterangkan oleh Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait 

dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro 

Jambi berikut: 

“Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 
pendistribusian zakat di Kabupaten Muaro Jambi di BAZNAS itu 

kita ada pengawasan kepada BAZNAS. Kita ada tim auditnya. 

Seperti diantaranya termasuk audit syariah, BAZNAS sudah lulus 

audit syariah kemudian audit KAP dan hasilnya itu Alhamdulillah 

selalu WTT kalau di BAZNAS itu namanya Wajar di Semua Bidang. 

Artinya semua bidang memenuhi standar akutansi publik”.
78

 

 

Pengawasan yang dilakukan oleh auditor kepada BAZNAS guna 

melihat kewajaran dalam pengelolaan zakat itu sendiri dari seluruh 

aspeknya sehingga jika telah dinyatakan wajar, maka pengelolaannya dapat 

dikatakan benar. Fungsi pengawasan sangat vital. Supaya proses 

pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan rencana, melakukan 

tindakan perbaikan jika terjadinya penyimpangan. 

Dalam mekanisme pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

Muaro Jambi sebagaimana yang telah dijalskan di atas, terdapat beberapa poin 

penting yang dapat ditarik yakni: 
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a. Penentuan mustahiq tetap mengacu pada surah At-Taubah ayat 60 

 

b. Dalam mendistribusikan zakat, BAZNAS mengacu pada 5 program yang 

ditetapkan yakni Muaro Jambi Makmur, Muaro Jambi sehat, Muaro Jambi 

peduli, Muaro Jambi cerdas dan Muaro Jambi taqwa 

c. Dalam melakukan pendistribusian dilakukan 4 tahap yakni pemetaan calon 

mustahiq, verifikasi data calon mustahiq, pendistribusian dan pengawasan. 

d. Pemetaan calon mustahiq dilakukan dengan melihat rekomendasi dan 

pengajuan permohonan yang masuk kepada BAZNAS 

e. Pemetaan calon mustahiq dilakukan setiap bulan bagi calon mustahiq zakat 

konsumtif dan tidak dalam waktu tertentu bagi calon mustahiq produktif 

f. Verifikasi dilakukan dengan melihat dokumen administrasi calon mustahiq, 

survey atau kunjungan lapangan dan rapat plano atau musyawarah unsur 

pimpinan BAZNAS 

g. Penentuan mustahiq melihat kedaruratan kebutuhan calon mustahiq 
 

h. Dalam melakukan distribusi memperhatikan 3 aspek keamanan yakni aman 

secara syariah, aman secara regulasi dana man NKRI 

i. Pengawasan dalam pendistribusian zakat tidak hanya kepada calon 

mustahiq oleh BAZNAS saja namun juga BAZNAS diawasi oleh auditor 

dalam pendistribusiannya 

Dari seluruh penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwasanya dalam 

proses pendistribusian zakat, BAZNAS Muaro Jambi melalui 4 tahapan yakni 

melakukan pemetaan mustahiq, melakukan verifikasi, mendistribusikan dan 

pengawasan. Sehingga dalam skemanya dapat sebagi berikut: 



61 
 

 

Pendistribusian 

Mustahiq Layak 

Pengawasan 

Kepada 

Mustahiq 

Mustahiq Tidak 

Layak 

Verifikasi 

Calon Mustahiq 

Pemetaan Calon 

Mustahiq 

Pengawasan 

Kepada BAZNAS 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

 

Mekanisme Pendistribusian Zakat di BAZNAS Muaro Jambi 
 

 

 
Pendistribusian zakat oleh BAZNAS Muaro Jambi diawali dengan 

melakukan pemetaan muastahiq yang didapatkan melalui rekomendasi serta 

pengajuan permohonan dari stakeholder BAZNAS yang dilakukan setiap 

bulannya dalam hal zakat konsumtif sedangkan zakat dalam hal zakat produktif, 

dilakukan tidak dengan berdasarkan waktu tertentu melainkan didistribusikan 

berdasarkan adanya pengajuan dan rekomendasi yang masuk yang mana 

rekomedasi tersebut kemudian dilakukan verifikasi oleh BAZNAS Muaro 

Jambi. Dalam melakukan verifikasi sendiri dilakukan dengan melihat data 

administratif calon mustahiq serta melakukan survey langsung kepalapangan 

yang dilakukan oleh unsur pimpinan BAZNAS secara langsung serta kemudian 

dilakukan musyawarah atau dibawa ke dalam rapat pleno oleh pimpinan 
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BAZNAS dengan melihat tingkat urgensi calon mustahiq hingga kemudian 

dapat didistribusikan kepada mustahiq. Namaun setelah pendistribusian, 

BAZNAS melakukan pengawasan kepada penerima bantuan zakat khususnya 

bagi penerima zakat produktif dengan melihat perkembangan usaha yang 

dilakukannya. 

B. Kendala dalam Pendistribusian Zakat oleh BAZNAS Muaro Jambi 

 

Dalam perosesnya, pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

Muaro Jambi mengalami kendala tertentu dalam pelaksanaannya. Adapun 

kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Muaro Jambi dalam distribusinya yakni: 

1. Luasnya Wilayah 

 

Salah satu yang menjadi kendala dalam pendistribusian zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi yakni luas wilayah di Muaro Jambi. Menurut Ishak 

Junid selaku Wakil Ketua 2 yang menangani terkait dengan Pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Muaro Jambi mengungkapkan 

bahwa: 

“Wilayah Muaro Jambi ini cukup luas. Killing kota jambi letaknya 
jadi itu kadang yang jadi kendala karna kita dalam distribusi itu ada 

tahapannya yang pastinya kita harus kelokasi mustahiq”.
79

 

 

Wilayah Kabupaten Muaro Jambi memiliki luas wilayah 10,62% dari 

luas keseluruhan Provinsi Jambi dengan luas 5.326 Km2. Mekipun dapat 

dikatakan tidak terlalu luas, namun kabupaten muaro jambi memiliki 

sebaran wilayah yang mengelilingi wilayah Kota Jambi sehingga cakupan 
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wilayah Kabupaten Muaro Jambi memiliki jarak yang saling berjauhan. 

Pada SebelahUtara berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

sedangkan pada bagian Selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera 

Selatan dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Batang Hari dan 

pada wilayah bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. Sehingga dengan hal tersebut, kerap menjadi suatu kendala bagi 

BAZNAS dalam melaksanakan pendistribusian zakat di wilayah Muaro 

Jambi. 

2. Transportasi 

 

Kendala lain yang dihadapi yakni minimnya transportasi yang dimiliki 

oleh BAZNAS Muaro Jambi. Ishak Junid selaku Wakil Ketua 2 yang 

menangani terkait dengan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 

BAZNAS Muaro Jambi mengungkapkan: 

“Dalam mendistribusikan itu kendala yang dihadapi itu seperti 
ketika kita mau menyalurkan ketempat yang jauh, itu harus memiliki 

kendaraan atau transportasi padahal kendaraan tidak ada, jadi 

kurangnya sarana dan prasarana untuk terlaksananya kegiatan 

penyaluran dan pendistribusian zakat itu”.
80

 

 
Jangakauan wilayah yang cukup luas serta letak wilayah yang tersebut 

saling berjauhan, tentu membutuhkan sarana transportasi yang baik dalam 

mendistribusikan zakat. Mengingat pendistribusian zakat yang dilakukan 

langsung diberikan kepada mustahik di alamat mustahiq serta dalam 

perosesnya BAZNAS Muaro Jambi juga melakukan kunjungan dalam 



64 
 

 

 

 

 

 

 

melakukan verifikasi data calon mustahiq zakat. Dengan minimnya 

transportasi yang dimiliki oleh BAZNAS Muaro Jambi tentu menjadi suatu 

kendala tersendiri bagi BAZNAS Muaro Jambi dalam mendistribusikan 

zakat di wilayahnya. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Dalam pendistribusian zakat dilakukan dengan melalui beberapa tahapan 

dalam perosesnya seperti melakukan pemetaan calon mustahik yang didapat 

dari rekomendasi dan pengajuan permohonan dari stakeholder BAZNAS 

kemudian dilakikan ferivikasi dengan memerikasi dokumen administratif 

serta melakukan kunjungan langsung kelapangan oleh unsur pimpinan 

BAZNAS Muaro Jambi guna memastikan kebenaran kondisi calon 

mustahiq dan mengesahkan calon mustahiq di rapat pleno atau musyawarah 

yang dilakukan oleh unsur pimpinan BAZNAS Muaro Jambi lalu 

melakukan pendistribusian dengan memperhatikan aspek penting yakni 

kesesuaian dan keamanan pendistribusian dengan syariah, regulasi dan 

NKRI. Setelah dilakukan pendistribusian dilakukan pengawasan yang mana 

pengawasan ini tidak hanya dilakukan kepada mustahik oleh BAZNAS 

Muaro Jambi namun juga kepada BAZNAS Muaro Jambi itu sendiri oleh 

auditor. 

2. Kendala yang kerap dihadapi dalam pendistribusian zakat yang dilakukan 

di BAZNAS Muaro Jambi yakni luas wilayah Kabupaten Muaro Jambi yang 

tersebar di setiap bagian Kota Jambi sehingga letak Kabupaten Muaro Jambi 

menjadi saling berjauhan dan tidak mudah untuk dijangankau dalam waktu 
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yang sebentar. Selain itu, terdapt kendala lain yang menambah hambatan 

BAZNAS Muaro Jambi dalam mendistribusikan zakat yakni sarana 

transportasi yang minim sehingga dengan demikian tentu akan sangat 

mengganggu BAZNAS Muaro Jambi dalam mendistribusikan zakat kepada 

mustahiq. 

B. Saran 

 

Dari penjelasan di atas, saran yang dapat disampaikan yakni: 

 

1. Hendaknya BAZNAS Muaro Jambi membuat acuan atau patokan khusus 

dalam melakukan kunjungan langsung kelapangan dalam bentuk formulir 

yang sewaktu dapat di rubah seiring perkembangan perekonomian wilayah. 

Sehigga dapat mempermudah BAZNAS dalam mengidentifikasi kelayakan 

mustahiq 

2. Bagi penelitin selanjutnya hendaknya mengkaji lebih menditail terkait 

dengan pendistribusian zakat baik dengan mengkaji dengan menggunkan 

angka statistic maupun melihat aspek lain dalam pengelolaan dan 

pendistribusian zakat. 

3. Hendaknya pemerintah daerah lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleg BAZNAS Muaro Jambi terlebih dalam pendistribusian 

zakat sehingga dapat membantu BAZNAS Muaro Jambi dalam 

mendistribusikan zakatnya 
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